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RINGKASAN 
 
Inventarisasi dan identifikasi penyakit pada suatu tanaman perkebunan dapat 
digunakan sebagai informasi awal untuk menentukan cara pengendalian penyakit 
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis penyakit biotik dan 
diskripsinya pada tanaman teh di PT Rumpun Sari Kemuning serta untuk mengetahui 
intensitas dan perkembangan beberapa penyakit utama tanaman teh di PT Rumpun 
Sari Kemuning. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2005 sampai Maret 
2006 di lahan Perkebunan teh PT Rumpun Sari Kemuning,Ngargoyoso Karanganyar, 
Laboratorium Hama dan Penyakit Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, dan studi pustaka di Balai Penelitian Teh dan Kina Gambung, Bandung. 
Metode penelitian meliputi pengamatan penyakit langsung di lapangan dengan 
mendata penyakit yang ditemukan, kemudian dibuat diskripsi penyakit berdasar 
gejala dan tanda penyakit, selanjutnya diidentifikasi penyebab penyakitnya. 
Pengamatan perkembangan penyakit dilakukan dengan metode pengambilan contoh 
untuk pengamatan perkembangan penyakit tanaman perkebunan berdasarkan metode 
Susamto dan Triharso (1981). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua penyakit 
tanaman teh di PT Rumpun Sari Kemuning yaitu penyakit cacar daun (blister blight) 
dan penyakit akar merah anggur. Penyakit cacar daun pada ketiga klon tanaman teh 
pada musim hujan perlu diwaspadai karena menunjukkan insidensi penyakit yang 
tinggi, diikuti pula dengan peningkatan luas serangan dan kecepatan laju infeksi. 
Klon Gambung paling tahan terhadap penyakit cacar, disusul Cinyiruan, kemudian  
TRI 2025. 
 
Kata kunci : inventarisasi, identifikasi, teh (Camellia sinensis L.), blister blight
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 INVENTORY AND IDENTIFICATION DISEASES 0F SOME TEA CLONES 
(Camellia sinensis L.) IN PT  RUMPUN SARI KEMUNING 
 
Ardiana Freni Wulandari 
H 0102011 
 
SUMMARY 
 
Inventory and identification of diseases on a plantation be used as  
information in developing disease management strategies. The purpose of the 
research were to find out biotic disease types and description of the disease and also 
to find out  growth and intensity of some main diseases in PT Rumpun Sari 
Kemuning. This research was commited in December 2005 up to Maret 2006 in tea 
plantation field of PT Rumpun Sari Kemuning, Ngargoyoso, Karanganyar, The Pest 
and Disease Laboratory of Agriculture Faculty of Sebelas Maret University, 
Surakarta, and the literature study in Research Institute of Gambung, Bandung. The 
method of the research including direct observation at the object with prepared 
disease data then made a description based on the symptom and sign of the disease 
and also identified the patogens. The observation of growth disease was commited 
with the intake method of example for the observation of growth disease of 
plantation crop based on Susamto and Triharso method ( 1981). The results showed 
there were two diseases of tea in PT Rumpun Sari Kemuning named blister blight 
and red root disease {Ganoderma pseudoferreum (Wakef.) van Ov. et Stein}. The 
blister blight in the rain season need to be controlled, because it showed a high 
stadium of disease incidence, an extensive improvement of attack and an acceleration 
of the infection rate. The clones more resistence to disease were Gambung, 
Cinyiruan, and TRI 2025, respectively. 
 
Key word: inventory, identification, tea (Camellia sinensis L.), blister blight 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  xii 
I. PENDAHULUAN 
 
 
Latar Belakang 
Teh merupakan salah satu tanaman industri yang sangat penting.  
Sadjad (1983) menyatakan tanaman teh diambil daunnya yang masih muda, 
kemudian daun diolah dan digunakan untuk bahan minuman yang lezat. Daun 
teh mengandung beberapa zat kimia yaitu bahan polyphenol, senyawa 
aromatis, dan enzim. Selain dapat memberi kesegaran kepada tubuh, teh 
ternyata mempunyai banyak manfaat lain untuk tubuh manusia      
(Nazaruddin dan Paimin, 1993). 
Tanaman teh termasuk salah satu komoditi ekspor nonmigas yang merupakan 
sumber devisa penting bagi negara. Nazaruddin dan Paimin (1993) 
menyatakan Indonesia merupakan negara pengekspor teh terbesar kelima di 
dunia. Sebagian besar jenis teh yang diekspor adalah  teh hitam dan 
sebagian kecil teh hijau. Negara tujuan ekspor teh Indonesia meliputi USA, 
Pakistan, negara-negara Timur Tengah, Eropa, Mesir, Australia, dan 
Singapura. 
Organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan salah satu faktor yang 
dapat menghambat keberhasilan produksi tanaman teh. Salah satu OPT yang 
menyebabkan penurunan produksi dan mutu teh di Indonesia adalah Exobasidium 
vexans Massee, penyebab cacar daun teh (blister blight). Penurunan produksi 
yang disebabkan oleh penyakit ini dapat mencapai ± 40 % (Anonim, 1994). 
Penyakit-penyakit pada tanaman teh sangat kompleks, baik penyakit pada daun 
(cacar daun), akar, dan batang atau dahan. Pada umumnya penyakit-penyakit 
tersebut disebabkan oleh kelompok cendawan. Ada pula penyakit fisiologis yang 
disebabkan oleh kekurangan unsur hara tertentu misalnya nitrogen, kalsium, 
magnesium atau belerang (Setyamidjaja,1988). Salah satu usaha yang dilakukan 
untuk mengatasi gangguan fisiologis adalah dengan memberikan pupuk yang 
mengandung unsur hara yang sesuai dengan dosis yang dibutuhkan. 
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Dewasa ini perkembangan penyakit di perkebunan cukup berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil produksi tanaman yang diusahakan (Anonim, 1994). 
PT Rumpun Sari Kemuning merupakan salah satu perkebunan teh yang cukup 
besar. Di tempat tersebut belum pernah dilakukan penelitian khusus tentang 
berbagai penyakit yang ada pada masing-masing klon yang dikembangkan di 
perkebunan tehnya, selain itu juga belum pernah diteliti tentang perkembangan 
penyakitnya. Pada musim-musim tertentu dengan keadaan lingkungan yang 
mendukung keberadaan penyebab penyakit bisa menyebabkan kerugian karena 
perkembangan penyakit akan semakin meningkat. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud 
mengadakan penelitian tentang penyakit tanaman teh di PT Rumpun Sari 
Kemuning, yaitu dengan melakukan inventarisasi dan identifikasi penyakit pada 
beberapa klon tanaman teh. Inventarisasi dilakukan untuk mendata berbagai 
penyakit tanaman teh di PT Rumpun Sari Kemuning guna mengetahui intensitas 
dan perkembangan penyakitnya, sedangkan identifikasi dimaksudkan untuk 
mendiskripsikan beberapa penyakit pada berbagai klon yang dikembangkan di 
PT Rumpun Sari Kemuning. Hasil inventarisasi dan identifikasi digunakan 
sebagai informasi untuk menentukan pengendalian penyakit yang tepat di 
perkebunan teh  PT Rumpun Sari Kemuning. 
 
Perumusan Masalah 
Tanaman teh merupakan salah satu tanaman industri yang penting, karena manfaat 
yang ada cukup banyak yaitu sebagai bahan minuman, serta memberi 
manfaat yang lain bagi tubuh manusia. Teh termasuk salah satu komoditi 
ekspor nonmigas yang merupakan sumber devisa penting bagi negara. 
Dalam usaha peningkatan produksi teh, masalah keberadaan penyakit 
menjadi salah satu kendala yang berarti dalam pengusahaan tanaman teh. 
Seperti di PT Rumpun Sari Kemuning masalah keberadaan penyakit diduga 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil tanaman teh. Informasi tentang 
intensitas dan perkembangan penyakit pada PT Rumpun Sari Kemuning 
penting dilakukan, maka diperlukan inventarisasi dan identifikasi penyakit 
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pada masing-masing klon sebagai salah satu informasi awal untuk 
menentukan pengendalian penyakit yang tepat pada tanaman teh yang 
sedang dikembangkan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan berbagai masalah sebagai berikut : 
1. Jenis penyakit biotik apa saja dan bagaimana diskripsi penyakit tanaman teh 
yang ada di PT Rumpun Sari Kemuning. 
2. Bagaimana intensitas dan perkembangan beberapa penyakit utama tanaman 
teh di PT Rumpun Sari Kemuning. 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui jenis-jenis penyakit biotik dan diskripsinya pada tanaman teh di 
PT Rumpun Sari Kemuning. 
2. Mengetahui intensitas dan perkembangan beberapa penyakit utama tanaman 
teh di PT Rumpun Sari Kemuning. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
Tanaman Teh  [Camellia sinensis (L.) O. Kuntze] 
Menurut Nazaruddin dan Paimin (1993) silsilah kekerabatan tanaman teh 
dalam dunia tumbuh-tumbuhan adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Sub divisio: Angiospermae 
Class : Dicotyledoneae 
Ordo : Guttiferales 
Famili : Theaceae 
Genus : Camellia 
Spesies : Camellia sinensis L. 
Botani tanaman teh mula-mula dikenal dengan nama  Camellia thea Dyer, 
C. sinensis (L.) O. Kuntze, Thea sinensis, T. bohea atau T. viridis. Tetapi 
kemudian nama ini diubah menjadi C. sinensis (Barua, 1965). Tanaman teh 
dibagi menjadi dua varietas berdasarkan atas perbedaan sifat-sifat morfologinya, 
yaitu C. sinensis var. sinensis dan C. sinensis var. assamica. Varietas sinensis 
berbentuk perdu, tinggi tanaman antara 1-3 m, warna daun hijau gelap, panjang 
daun antara 3-6 cm, dan permukaan daun bagian atas mempunyai lapisan lilin. 
Varietas assamica berbentuk pohon dengan tinggi tanaman antara 10-15 m, 
warna daun hijau, panjang daun antara 15-20 cm dengan mempunyai permukaan 
daun yang mengkilap. Selain kedua varietas sinensis dan assamica, dikenal juga 
adanya jenis hibrida yang merupakan hasil dari persilangan antara kedua varietas 
tersebut (Wight, 1959). 
Penyebaran perkebunan teh diperkirakan berasal dari daerah pegunungan 
Himalaya dan daerah-daerah pegunungan yang berbatasan dengan Republik 
Rakyat Cina, India, dan Burma. Tanaman ini dapat tumbuh subur di daerah tropis 
dan subtropis dengan membutuhkan cukup sinar matahari dan hujan sepanjang 
tahun (Siswoputranto, 1978). 
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Komoditi teh merupakan salah satu produk unggulan dan penunjang 
perekonomian bagi negara-negara yang membudidayakan tanaman ini. Di negara-
negara pengekspor, air teh merupakan minuman sehari-hari. Bagi negara-negara 
yang mengimpor, minuman teh merupakan minuman mewah dan hanya disajikan 
pada upacara-upacara besar, misalnya di Eropa dan Amerika. Tanaman teh dalam 
pemeliharaan dan pengambilan hasilnya memerlukan tenaga kerja yang cukup 
banyak dan berpengalaman. Indonesia termasuk negara penghasil teh yang cukup 
besar (Kartasapoetra,  1988). 
Pertanaman teh menghendaki daerah yang lembab dan sejuk, daerah 
pertanaman yang cocok adalah daerah pegunungan. Curah hujan tahunan yang 
diperlukan adalah 2000-2500 mm, dengan jumlah hujan pada musim kemarau 
rata-rata tidak kurang dari 100 mm. Curah hujan yang kurang dari minimum akan 
menimbulkan penurunan produksi, terutama pada daerah yang relatif rendah 
letaknya. Tanaman teh di Indonesia hanya dibudidayakan di dataran tinggi. 
Daerah pertanaman ini umumnya terletak pada ketinggian lebih dari 400 m di 
atas permukaan laut. Ketinggian tempat mempunyai pengaruh terhadap kuantitas 
dan kualitas hasil teh. Di daerah yang ketinggiannya antara 700-1000 m di atas 
permukaan laut akan selalu memberikan hasil yang baik kualitasnya 
(Setyamidjaja, 1988). 
Perbanyakan tanaman teh dapat dilakukan secara generatif dengan 
menggunakan biji maupun secara vegetatif. Dewasa ini pembiakan vegetatif 
dengan stek daun dilaksanakan secara luas karena cara ini mempunyai daya guna 
dan hasil guna maksimal dalam usaha budidaya tanaman teh. Perbanyakan secara 
vegetatif dengan stek memerlukan klon-klon yang baik (klon anjuran). Untuk 
dataran tinggi (lebih dari 1200 m di atas permukaan laut) klon yang 
dibudidayakan meliputi Tea Research Institute of Ceylon (TRI) 2024, TRI 2025, 
Cinyiruan (Cin) 143, Pasir Serongge (PS) 1, dan   Kiara 8 (Setyamidjaja, 1988). 
Budidaya teh akan tumbuh dengan baik pada tanah yang gembur, yang 
mudah menyerap air dari permukaan atas tanah ke lapisan tanah yang lebih 
dalam. Pada tanah yang liat, perakaran teh tidak masuk sampai jauh ke dalam 
tanah, karena itu pohon akan mudah mengalami kekeringan di musim kemarau, 
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dan di musim penghujan terlalu lembab  karena keadaan tanah yang becek 
(Sutejo, 1977). 
Pemupukan pada tanaman produktif mempunyai tujuan yaitu mengganti unsur hara 
yang habis diserap oleh tanaman, disamping untuk mempertahankan 
kesuburan tanah. Dosis pemupukan untuk tanaman produktif bergantung 
kepada keadaan produksi pucuk dan jenis tanah. Pupuk diberikan pada awal 
dan akhir musim hujan sebanyak 3-4 kali/tahun. Pemupukan sebaiknya 
dilaksanakan pada saat kebun dalam keadaan bersih dan tanahnya lembab 
(Setyamidjaja, 1988).  
Menurut Setyamidjaja (1988) pemangkasan merupakan salah satu 
pemeliharaan pada tanaman teh. Tujuan dari pemangkasan antara lain: 
1. Membentuk perdu agar memiliki habitus dan bentuk yang memungkinkan 
produksi yang tinggi 
2. Agar tanaman memiliki bidang petikan yang luas 
3. Agar tanaman dapat membentuk lebih banyak kuncup dan daun, sehingga 
hasil daun yang diperoleh lebih banyak 
4. Merangsang pertumbuhan cabang-cabang, ranting-ranting, dan tunas baru. 
Tanaman teh merupakan salah satu tanaman keras yang diusahakan 
secara perkebunan. Hasil dari perkebunan teh ini berupa ranting muda dan daun-
daun yang ada padanya yang lazim disebut pucuk. Bagian pucuk inilah yang 
selanjutnya diolah menjadi teh jadi. Tergantung dari teknik pengolahannya, maka 
pucuk teh tersebut dapat dijadikan teh hitam, teh hijau, teh wangi, dan teh oolong  
(Anonim, 1985). 
Menurut Nazaruddin dan Paimin (1993), selain dapat memberi kesegaran kepada 
tubuh, teh ternyata mempunyai banyak manfaat lain untuk tubuh manusia. 
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan di Jepang dan Rusia ada 
beberapa nilai nutrisi dan manfaat yang dapat diperoleh dari teh 
(khususnya teh hitam dan teh hijau), yaitu sebagai berikut : 
1. Kaya akan vitamin C dan vitamin B terutama thiamin dan ribovlafin yang 
dibutuhkan tubuh. 
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2. Bahan polyphenol mempunyai vitamin P aktif yang dapat membantu 
mengurangi kerapuhan dinding kapiler (capillary fragility) dari aliran darah, 
sebab vitamin P aktif mampu menyetabilkan vitamin C yang ada dalam 
tubuh, juga menormalkan hyperfunction dan kelenjar gondok. 
3. Memiliki kemampuan mengantisipasi pengaruh yang merugikan karena 
aktivitas bakteri maupun basil disentri. 
 
Penyakit Tanaman Teh 
Tanaman perkebunan merupakan komoditas yang mempunyai nilai 
ekonomis tinggi. Tanaman teh yang dikelola dengan baik dapat dimanfaatkan 
sebagai pemasok devisa negara. Berbagai bentuk upaya pengelolaan dan 
pelaksanaannya sering mendapat hambatan sehingga tidak dapat memenuhi 
standar produksi yang diharapkan. Salah satu kendala rendahnya produksi teh 
adalah gangguan hama dan penyakit (Sudarmo, 1989). 
Peningkatan produksi dilakukan dengan tujuan agar hasil yang diperoleh optimal. 
Peningkatan produksi ini dapat dilakukan dengan teknik pengelolaan, 
pemeliharaan, dan budidaya yang tepat. Salah satu bentuk pemeliharaan 
yang harus benar-benar diperhatikan adalah pengendalian penyakit, karena 
salah satu penyebab dalam penurunan produktivitas adalah karena serangan 
penyebab penyakit (Ghani, 2002). 
Tanaman dikatakan sakit apabila kegiatan fisiologis tanaman sehari-hari 
terganggu yang menyebabkan perubahan seluruh atau sebagian organ-organ 
tanaman sehingga tumbuh tidak normal (Pracaya, 1999). Penyebab penyakit 
bermacam-macam meliputi cendawan, bakteri, virus, kekurangan air, 
kekurangan/kelebihan unsur hara, dan lain-lain (Oka, 1993). Penyakit pada 
tanaman teh sangat beragam. Berbagai patogen dapat menyerang bagian akar, 
batang atau dahan, serta daun. Beberapa penyakit yang menimbulkan kerusakan 
pada tanaman teh adalah sebagai berikut : 
  xix 
1. Penyakit akar 
a. Penyakit akar merah anggur 
a) Gejala penyakit 
Akar-akar dari tanaman sakit digali, lalu akan tampak benang-
benang jamur yang berwarna merah pada permukaan akar, yang dapat 
meluas menjadi selaput-selaput. Terutama tampak jelas setelah tanah 
melekat dibersihkan dan akar dibasahi. Benang-benang dan selaput tadi 
mempunyai permukaan yang halus dan tidak mengikat butir-butir 
tanah. Benang dan selaput yang muda berwarna merah muda, jika 
kering berwarna putih kotor tetapi kalau akar dibasahi, warna akan 
kembali menjadi merah. Akar yang terserang menjadi busuk basah dan 
akan mengeluarkan air bila sedikit ditekan dengan jari (Anonim, 1985). 
b) Penyebab penyakit 
Penyakit akar merah adalah penyakit akar yang sangat merugikan 
di perkebunan teh. Penyakit akar merah anggur disebabkan oleh 
Ganoderma pseudoferreum (Wakef.) van Ov. et Stein. Penyakit ini 
sering terdapat pada kebun-kebun teh dataran rendah (Semangun, 1988). 
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit 
Penyakit banyak terdapat di tanah latosol tua. Adanya pohon-
pohon pelindung yang rentan sangat membantu penularan, karena 
jamur akar dapat mengikuti akar-akar pohon pelindung yang panjang 
itu, dan akan menular ke tanaman-tanaman teh yang akarnya 
bersinggungan dengan akar pohon pelindung tersebut. Jamur G. 
pseudoferreum tumbuh baik pada medium yang mempunyai pH 6,0-
7,0, sedang pada pH 4,5-5,5 pertumbuhannya tertekan (Semangun, 
1988). 
d) Penyebaran penyakit 
Jamur akar merah yang menyerang teh berasal dari pohon-
pohon tua yang terdapat sebelum lahan ditanami teh. Pembersihan 
yang kurang baik mengakibatkan tanaman teh yang ditanam 
sesudahnya akan mendapat banyak gangguan dari jamur akar merah. 
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Demikian pula yang terjadi pada peremajaan kebun teh. Kebanyakan 
infeksi berasal dari tunggul perdu teh atau pohon pelindung yang lama 
(Semangun,1988). 
e) Pengendalian penyakit 
Menurut Setyamidjaja (1988), pengendalian penyakit akar 
merah anggur dapat dilakukan dengan: 
(a) Menggunakan pohon pelindung Leucaena sp. karena tanaman 
Albizzia sp., Theprosia sp. peka terhadap penyakit ini. 
(b) Membongkar perdu yang terserang dan membiarkan tanah 
bekasnya tidak ditanami teh untuk jangka waktu 2-3 tahun dan 
bekas galian ditaburi dengan serbuk belerang 
(c) Membuat parit-parit isolasi untuk mencegah meluasnya penularan. 
b.  Jamur akar merah bata 
a) Gejala penyakit 
Gejala penyakit akar merah bata yang terdapat pada bagian-
bagian di atas tanah sama dengan gejala yang disebabkan oleh 
penyakit akar lainnya, yaitu daun-daun menguning, layu, rontok, dan 
tanaman mati (Semangun, 1988). 
b) Penyebab penyakit 
Penyakit akar merah bata disebabkan oleh Poria hypolateritia 
Berk. Bentuk jamur ini mirip dengan Ganoderma pseudoferreum yang 
terdapat pada tanah-tanah yang strukturnya agak liat dan mempunyai 
ketinggian kurang dari 900 m, sedangkan P. hypolateritia hanya 
terdapat di tanah pasir pada ketinggian 1000-2500 m. Miselium 
terdapat pada kulit luar akar, susunannya merupakan anyaman 
kemudian menjadi satu lapisan, warnanya mula-mula putih kemudian 
merah sampai hitam  
(Sutejo, 1977). 
Miselium jamur akar merah bata akan membentuk selaput 
yang tebal dan cenderung berbentuk pita-pita. Poria mempunyai 
badan buah yang dibentuk pada permukaan akar tanaman yang sakit. 
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Mula-mula badan buah berbentuk becak-becak kecil berwarna putih, 
pada tepinya terdapat benang-benang halus teratur seperti jari-jari. 
Pada buah dewasa berbentuk tidak teratur, melekat pada permukaan 
substrat. Basidiospornya belum pernah ditemukan (Semangun, 1988). 
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit 
Pohon-pohon pelindung yang rentan terhadap jamur akar 
merah bata adalah sengon (Albizzia falcata) dan akasia (Acacia 
decurrens). Poria terdapat di tanah yang remah, pada ketinggian 
1000-1500 m (Semangun, 1988). 
d) Penyebaran penyakit 
Jamur akar merah bata menular melalui kontak akar. Dari 
perdu yang sakit jamur menular ke berbagai jurusan dengan kecepatan 
yang tidak sama. Berbeda dengan Ganoderma yang menyebabkan 
terjadinya rumpang yang bundar. Poria membuat rumpang yang tidak 
teratur. Pada rumpang Poria biasanya terdapat perdu-perdu hidup 
yang tertinggal (Semangun, 1988). 
e) Pengendalian penyakit 
Pengendalian jamur P. hypolateritia dilakukan dengan 
membongkar semua pohon-pohon yang sakit dan juga semua pohon-
pohon yang tumbuh di sekitarnya yang masih sehat. Semua sisa-sisa 
akar dikumpulkan, kemudian lubang-lubang dapat ditanami kembali 
(Sutejo, 1977). 
c. Penyakit akar hitam 
a) Gejala penyakit 
Pada permukaan akar perdu yang sakit menimbulkan gejala  
yaitu adanya jaringan benang-benang jamur yang berwarna hitam. 
Waktu masih muda benang-benang tadi berwarna putih yang nantinya 
berubah menjadi kelabu dan kelabu kehitaman. Jaringan ini lebih 
banyak terdapat pada bagian ujung-ujung akar, baik akar tunggang 
maupun akar samping. Pada serangan yang lebih tua, akan tampak 
diliputi benang-benang jamur yang berwarna hitam suram, yang 
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arahnya memanjang akar kalau dibasahi dengan air, benang jamur 
berwarna hitam mengkilat  (Semangun, 1988). 
Pada kulit luar dari akar di sebelah ujungnya nampak benang-
benang jamur yang warnanya putih sampai dengan kelabu yang 
berangsur-angsur berubah warnanya menjadi hitam suram, kalau 
dibasahi warnanya menjadi hitam mengkilap. Benang-benang jamur 
itu sebagian masuk ke sebelah dalam kulit dan tumbuh diantara 
bagian kulit dan kayu. Pada permukaan kayu, benang itu nampak 
tersusun semacam kipas, berukuran 1-1,5 cm. Benang-benang 
menjalar ke leher akar, kemudian menuju keluar, melingkari 
permukaan leher akar dengan lapisan selaput yang warnanya kelabu 
sampai hitam, membentuk konidiospora yang bertangkai-tangkai 
pendek. Pada tangkai-tangkai itu terbentuk konidi-konidi yang 
warnanya putih semacam tepung dan mudah tertiup angin        
(Sutejo, 1977). 
b) Penyebab penyakit 
Penyakit akar hitam disebabkan oleh jamur Roselinia sp. Ada  
dua jenis Roselinia, yaitu R. arcuata Petch. yang banyak terdapat di 
pulau Jawa, dan R. bunodes (B. et Br.) Sacc. yang jarang ditemukan di 
pulau Jawa,  jamur ini terdapat di daerah yang  
tingginya lebih dari 800 m di atas permukaan laut terutama pada tanah 
andosol   (Setyamidjaja, 1988). 
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit 
Jamur R. arcuata yang lebih penting bagi perkebunan teh  
hanya terdapat di kebun-kebun yang tingginya lebih dari 800 meter di 
atas permukaan laut, pada tanah-tanah pegunungan tinggi. Jamur ini 
terutama terdapat dalam tanah yang mempunyai derajat keasamaan 0-
1,5. Pada  R. bunodes kadang-kadang terdapat di tanah laterit yang 
berasal dari bahan-bahan bukan endapan laut, dan pada tanah merah 
dari bahan endapan laut (Semangun, 1988). 
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d) Penyebaran penyakit 
Menjalarnya penyakit jamur akar hitam adalah dengan cara 
kontak akar, infeksi pada akar, dan dengan spora ataupun miselia. 
Menjalarnya penyakit ini bertambah cepat bila digunakan pohon 
naungan jenis Leucaena sp., Crotalaria sp., atau Acasia decurrens     
(Setyamidjaja, 1988). 
e) Pengendalian penyakit 
Pengendalian dianjurkan pada waktu pembukaan kebun, 
supaya mengatur pembukaannya yang benar-benar bersih. Pohon-
pohon yang menunjukkan gejala penyakit ini dibongkar sampai 
perakarannya, kemudian lubang-lubang bongkaran disiram dengan 
lumpur belerang sebanyak kurang lebih 200 gr/lubang. Lubang ini 
dibiarkan kosong selama tiga tahun (Sutejo, 1977). 
d. Penyakit leher akar 
a) Gejala penyakit 
Menurut Setyamidjaja (1988), gejala yang ditimbulkan pada 
penyakit leher akar yaitu: 
(a) Pada bagian luar kulit akar tidak terdapat miselia, tetapi pada 
bagian antara kulit dan kayu terdapat miselia yang tersusun 
menyerupai kipas 
(b) Pada bagian kayu yang telah kering dan mulai lapuk tampak garis-
garis berwarna hitam. Bantalan buah (peritesia) terdapat pada 
leher akar melekat sebagai kerak berupa lingkaran yang tidak 
sama ukurannya. Bantalan berturut-turut membentuk konidiospora 
berwarna putih semacam tepung dan askospora yang berwarna 
hitam. 
b) Penyebab penyakit 
Penyakit leher akar ini disebabkan oleh jamur leher akar atau 
Ustulina deusta (Fr.) Petr. Jamur ini sering juga disebut jamur U. 
maxima (Web.) von Wettst., U. zonata (Lev.) Sacc., dan  
U. vulgaris Tull. (Semangun, 1988). 
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Jamur membentuk badan buah pada leher akar, berbentuk papan-
papan bulat melekat pada kulit batang, mempunyai tangkai pendek di 
pusatnya. Badan buah mula-mula lunak, berwarna putih, kelak pusatnya 
menjadi kelabu atau kelabu kehijauan. Badan buah membentuk banyak 
konidium yang seperti tepung berwarna putih kelabu halus akhirnya 
badan buah menjadi hitam dan keras. Pada waktu itu jamur membentuk 
peritesium. Pada umumnya jamur membentuk banyak badan buah. 
Sering beberapa badan buah bersatu menbentuk papan yang lebar. Badan 
buah yang masak berwarna hitam, mirip dengan arang, dan dalam bahasa 
Inggris penyakit leher akar sering disebut charcoal stump rot 
(Semangun, 1988). 
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit 
Penyakit ini menjalarnya melalui infeksi, masuk ke dalam batang 
melalui luka-luka yang disebabkan karena terluka oleh alat-alat yang 
digunakan untuk mengerjakan tanah atau merumput. Luka-luka 
demikian itu biasanya mudah terjadi di sekitar leher akar  
(Sutejo, 1977). 
d) Penyebaran penyakit 
Jamur dapat mempertahankan diri dalam waktu yang lama 
pada kayu-kayu yang mati dengan hidup sebagai saprofit, dan di sini 
membentuk spora yang dapat mengadakan infeksi. Jamur dapat juga 
menular dengan kontak akar, tetapi penularan ini masih diragukan di 
Indonesia (Semangun, 1988). 
e) Pengendalian penyakit 
Pencegahan terhadap penyakit leher akar adalah dengan 
mencegah terjadinya luka-luka pada leher akar yaitu dengan 
melakukan penyiangan atau pengerjaan tanah sekitar tanaman tanpa 
menimbulkan luka-luka pada leher akar. Penyakit yang telah menjalar 
ke bagian kayu dapat dikendalikan dengan mengupas kulit yang 
terserang dan kemudian melaburnya dengan penutup luka, seperti 
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Carbolinium plantarium, Izal, atau White septol-kooltir  
(Setyamidjaja, 1988). 
2. Penyakit daun 
a. Cacar daun 
a) Gejala penyakit 
Cacar daun dapat menyerang daun, tunas dan ranting-ranting 
yang masih muda. Pada tanaman yang terserang tampak adanya 
bintik-bintik yang mula-mula berukuran kecil tetapi kemudian 
membesar mencapai ukuran 10-15 mm. Pada bagian bawah daun yang 
terserang tampak pada permukaannya lapisan selaput yang berwarna 
putih, terdiri dari spora-spora (basidiospora) yang berjuta-juta 
jumlahnya. Dalam keadaan telah masak (tua), spora-spora akan 
terlepas dan kemudian hinggap dan melekat pada daun atau ranting 
lain (Setyamidjaja, 1988). 
Dalam waktu kurang lebih lima hari setelah menghasilkan 
spora, jamur mati. Bagian daun atau ranting yang terserang mengering 
kemudian mati. Setelah beberapa hari, bekas-bekas serangan lapuk 
dan menimbulkan lubang-lubang pada daun. Serangan yang hebat 
menggugurkan daun perdu teh dan menurunkan kuantitas maupun 
kualitas produksi. Serangan ini akan lebih hebat bila keadaan kebun 
tidak mendukung dengan cuaca sangat lembab. Penyakit ini sangat 
berbahaya pada musim hujan (Setyamidjaja, 1988). 
b) Penyebab penyakit 
Penyebab dari penyakit cacar daun teh ini adalah jamur 
Exobasidium vexans Massee. Penularannya mudah karena spora 
tergolong halus dan mudah tersebar dibawa angin. Tanaman yang 
mempunyai kondisi fisik lemah bisa hancur diserang. Bibit yang 
masih di persemaian tidak lepas dari ancaman penyakit cacar daun                             
(Nazarrudin dan Paimin, 1993). 
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Menurut Alexopoulos (1962) dan De Silvia (1977), Massee 
pada tahun 1898 mendeterminasi penyebab penyakit cacar teh sebagai 
Exobasidium vexans Massee.  
Jamur ini termasuk : 
Kelas  : Basidiomycetes 
Anak Kelas : Holobasidiomycetidae 
Bangsa : Exobasidiales 
Suku  : Exobasidiaceae 
Marga  : Exobasidium 
Jenis  : Exobasidium vexans Massee 
Jamur mempunyai miselium interseluler, bergaris tengah lebih 
kurang 1-1,5 mm. Sebelum membentuk basidium, hifa mengadakan 
agregasi di bawah epidermis dan membentuk lapisan himenium. 
Basidium memanjang, akibatnya epidermis terangkat dan pecah. 
Basidium mempunyai 2-4 basidiospora, yang mula-mula bersel 1, 
tetapi biasanya menjadi bersel 2 sebelum dihamburkan  
(Semangun, 1988). 
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit 
Kelembaban udara merupakan faktor yang sangat besar 
pengaruhnya dalam perkembangan penyakit cacar daun teh. 
Pelemparan spora ke udara memerlukan kelembaban yang lebih dari 
80 %, sedang untuk perkecambahan spora diperlukan kelembaban 
yang lebih tinggi dari 90 %. Spora tidak dapat tumbuh dalam tetes air 
tetapi sangat baik tumbuhnya dalam lapisan embun (Anonim, 1985). 
Timbulnya penyakit disebabkan oleh adanya interaksi antara 
tanaman, patogen, dan cuaca/iklim (Martosupono, 1995). Menurut 
Miller (1953) dan Agrios (1969) keadaan tanaman yang lemah, 
patogen pada masa infektif, dan keadaan lingkungan yang baik 
(kelembaban tinggi) merupakan kondisi yang tepat timbulnya epidemi 
penyakit cacar. 
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Cahaya matahari dapat mempengaruhi penyakit secara tidak 
langsung karena cahaya dapat mengurangi kelembaban udara dalam 
kebun. Angin juga berpengaruh terhadap penyakit, karena angin dapat 
mempengaruhi kelembaban udara. Penyakit lebih banyak terdapat 
pada bagian-bagian kebun yang kurang berangin, misalnya yang 
terletak di lereng-lereng, di lembah-lembah, dan di belakang pagar-
pagar (Semangun, 1988). 
d) Penyebaran penyakit 
Penyakit teh (Blister blight) berasal dari Assam dan di sana 
telah diketahui sebelum tahun 1860. Pada tahun 1908 penyakit 
melalui pegunungan Cachar masuk ke Darjeeling. Penyakit lama 
terhenti di sini dan pada tahun 1946 penyakit dapat mencapai 
perkebunan-perkebunan teh di India Selatan dan Sri Lanka, maka 
terbukalah jalan untuk masuk ke Indonesia. Tahun 1949 penyakit 
diketahui terdapat di perkebunan teh Bah Butong di dekat pematang 
Siantar. Pada tahun 1950 penyakit masuk ke Malaya dan akhirnya 
pada tahun 1951 terdapat di perkebunan Hajarsari di Sukabumi yang 
dengan cepat meluas ke Timur. Tahun 1952 sudah diketemukan di 
perkebunan-perkebunan teh Jawa Timur, sehingga sekarang penyakit 
terdapat di semua kebun teh di Indonesia (Anonim, 1985). 
Exobasidium vexans hanya dapat membiak dengan 
basidiospora. Jamur tidak dapat hidup sebagai saprofit pada jaringan 
yang mati. Cacar teh hanya dapat disebarkan oleh basidiospora, atau 
oleh pengangkutan bahan tanaman yang hidup (Semangun, 1988). 
e) Pengendalian penyakit 
Menurut Semangun (1988), perkebunan-perkebunan yang 
agak tinggi letaknya, yang mendapat gangguan dari cacar teh, perlu 
mengadakan pengendalian sebagai berikut secara terpadu : 
(a) Mengurangi pohon pelindung (peteduh) agar banyak sinar yang 
masuk ke dalam kebun  
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(b) Tunas-tunas yang baru tumbuh sesudah pemangkasan sangat 
rentan terhadap cacar maka dianjurkan untuk pemangkasan perdu 
teh pada musim kemarau, agar tunas-tunas berkembang dalam 
cuaca yang kering 
(c) Mengingat bahwa sembilan hari setelah infeksi jamur sudah 
menghasilkan spora, sebaiknya  daur petik tidak lebih panjang dari 
sembilan hari 
(d) Untuk meremajakan kebun-kebun yang rentan terhadap cacar 
sebaiknya dipakai klon-klon yang tahan seperti PS 1,  
SA 40, Cin 143, dan lain-lain 
b.  Penyakit busuk daun 
a) Gejala penyakit 
Pada daun timbul bercak-bercak coklat, biasanya dimulai dari 
bagian ujung atau dari ketiak daun. Pada serangan lebih lanjut daun 
induk stek gugur terlepas dari tangkainya, sehingga tunas muda tidak 
mendapat suplai makanan dan akhirnya stek mengering dan mati 
(Setyamidjaja, 1988). 
b) Penyebab penyakit 
Penyakit busuk daun disebabkan oleh jamur Cylindrocladium 
ilicicola (Hawley) Boedijn et Reitsma dan Glomerella cinculata 
(Stonem) Spauld. et v. Schrenk. Penyakit ini sering dijumpai di 
persemaian stek teh (Setyamidjaja, 1988). 
c) Penyebaran penyakit  dan faktor-faktor yang mendukung 
Pesemaian teh seringkali mengalami kegagalan karena 
serangan beberapa jamur parasit. Parasit ini sebenarnya adalah parasit 
lemah, tetapi akan berkembang dengan baik di pesemaian karena 
tanaman teh muda yang ditanam (stek) pada masa permulaan 
penanaman juga dalam keadaan lemah, sehingga mudah terserang 
oleh jamur parasit ini (Anonim, 1985). 
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d) Pengendalian penyakit 
Cara pencegahan penyakit busuk daun adalah dengan 
mencelupkan stek yang yang akan ditanam dalam larutan fungisida 
Carberate 0,2 %. Pembibitan stek sebaiknya disemprot dengan 
Benomyl 0,2 % (Setyamidjaja, 1988). 
3.   Penyakit batang dan dahan 
a. Kanker batang atau cabang 
Kanker batang atau cabang disebabkan oleh jamur Macrophoma 
theicola Petch. yang menyebabkan terjadinya becak-becak mengendap pada 
batang dan cabang. Becak-becak ini kelak menjadi luka-luka kanker, yaitu 
luka-luka terbuka yang dikelilingi oleh jaringan kalus  
(Semangun, 1988). 
b.  Redrust disease 
Jenis penyakit ini disebabkan oleh ganggang Cephaleuros 
parasiticus Karst. Ganggang ini menyebabkan kayu dari batang dan 
dahan menjadi pecah-pecah. Di Indonesia penyakit ini tidak  
membahayakan (Setyamidjaja, 1988).  
c.   Pink disease ( Jamur Upas ) 
Penyakit ini disebabkan oleh jamur Corticium salmonicolor B. et 
Br. Jamur ini menyerang bagian kulit pada ketiak dahan yang lembab. 
Pada bagian kulit yang terserang mula-mula terdapat lapisan berwarna 
putih, kemudian berubah menjadi kuning kemerahan hingga merah 
jingga. Bagian-bagian kulit yang tertutup oleh lapisan itu lambat laun 
akan kering dan mati. Jamur ini berkembang sangat baik pada kebun 
dengan cuaca yang lembab (Setyamidjaja, 1988). 
Pencegahan terhadap penyakit ini adalah dengan mengusahakan 
agar kebun tidak terlalu lembab. Pengendalian dilakukan dengan 
mengerok lapisan benang-benang jamur yang terdapat pada permukaan 
kulit batang/cabang yang terserang, dan diolesi dengan Carbolineum 5 % 
(Setyamidjaja, 1988).   
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d.   Roetdauw 
Penyakit ini disebabkan oleh jamur hangus. Jamur hangus adalah 
berbagai jenis jamur yang suka hidup pada kotoran, macam-macam jenis 
kutu daun, terutama dari jenis golongan kutu perisai. Penyakit yang 
terdapat pada pohon pelindung, sebaiknya bagian yang dijangkiti kutu-
kutu daun dipotong agar tidak menjadi sumber infeksi penyakit, apabila 
telah terdapat pada perdu teh, bagian yang terserang harus disikat dengan 
larutan Carbolineum 15 % (Setyamidjaja, 1988). 
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III.   METODE PENELITIAN 
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2005 sampai Maret 
2006 di lahan perkebunan teh PT Rumpun Sari Kemuning, Ngargoyoso 
Karanganyar, Laboratorium Hama dan Penyakit Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, dan studi pustaka di Balai Penelitian Teh dan Kina 
Gambung, Bandung. 
 
B. Bahan dan Alat 
1. Penelitian lapangan 
Bahan yang digunakan adalah tiga klon tanaman teh (klon TRI 2025, 
Gambung dan Cinyiruan) pada lahan PT Rumpun Sari Kemuning. Alat yang 
diperlukan yaitu kertas pembungkus, kantong plastik, penjepit, gunting 
tanaman, rafia, alat dokumentasi, bambu, dan hygrometer. 
2. Penelitian di laboratorium 
Bahan yang digunakan yaitu bagian tanaman yang terinfeksi (menunjukkan sakit), 
media PDA, aquadestilata, asam laktat 25 %, dan alkohol  90 %. Alat yang 
diperlukan meliputi petridish steril, lampu spirtus, jarum preparat, tabung 
reaksi, pisau silet, pinset, dan beaker glass. 
 
C. Metode penelitian 
1. Pengamatan penyakit  di lapangan 
Inventarisasi penyakit di lapangan dilakukan dengan mendata 
berbagai penyakit tanaman teh pada ketiga klon tanaman teh yang ada di PT 
Rumpun Sari Kemuning. Masing-masing penyakit yang ditemukan dibuat 
diskripsi penyakitnya berdasar gejala dan tanda-tanda penyakit dan 
diidentifikasi penyebabnya. Jenis penyakit yang tidak dapat diidentifikasi 
secara langsung di lapangan, dilakukan identifikasi di laboratorium. 
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2. Pengamatan laboratorium 
Pengamatan dilakukan secara langsung pada bagian yang 
menunjukkan gejala sakit dengan mikroskop. Patogen yang tidak dapat 
terindentifikasi langsung dengan mikroskop maka dilakukan isolasi patogen 
dari jaringan tanaman yang sakit. Patogen hasil isolasi diidentifikasi 
berdasarkan morfologinya. 
3. Pengamatan perkembangan penyakit tanaman 
Pengamatan perkembangan penyakit dilakukan dengan metode 
pengambilan contoh untuk pengamatan perkembangan penyakit tanaman 
perkebunan berdasarkan  metode Susamto dan Triharso (1981). 
 
D. Tata Laksana Penelitian 
  Pengamatan dan pengumpulan data sekunder, meliputi : 
a. Kondisi umum lokasi penelitian 
Pengamatan kondisi umum lokasi penelitian meliputi letak 
geografis lokasi penelitian. Faktor geografis ini meliputi batas-batas 
wilayah penelitian yang dalam hal ini merupakan letak/batas perusahaan 
dan luas wilayah lokasi penelitian. 
b. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
Faktor lingkungan yang diamati di lokasi penelitian meliputi: 
a) Ketinggian tempat 
b) Curah hujan, suhu udara, dan kelembaban udara. 
2. Pengamatan di lapangan 
Penelitian lapang dilakukan dengan cara mengamati gejala dan tanda 
penyakit yang dijumpai, selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap 
perkembangan gejalanya. Khususnya terhadap penyakit cacar daun teh 
pengamatan skala nilai tipe reaksi penyakit cacar dilakukan menurut Rayati 
(2005) sebagai berikut: 
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Skala nilai Diskripsi tipe gejala 
0 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
5 
Tidak tampak gejala infeksi (bercak) 
Bercak terang berupa bintik-bintik kecil tembus cahaya,     
<1 mm 
Bercak terang dikelilingi cincin hijau tua, 1-2 mm, masih 
rata 
Bercak terang dikelilingi cincin hijau tua, 3-6 mm, sudah 
melengkung ke permukaan bawah daun 
Bercak berspora, sebagian atau seluruh permukaannya 
Bercak yang sebagian atau seluruhnya telah berubah menjadi 
coklat, kering, dan sering terlepas menghasilkan lubang. 
 
3. Pengamatan di laboratorium 
a. Pengamatan patogen dengan mikroskop 
Pengamatan secara mikroskopis dilakukan untuk mengetahui 
penyebab penyakit dari masing-masing gejala penyakit yang dijumpai. 
Pengamatan dilakukan secara langsung dengan mengorek bagian tanaman 
yang terinfeksi menggunakan jarum preparat, mengamatinya di bawah 
mikroskop, kemudian dilakukan identifikasi penyebab  penyakit yang 
ditemukan. 
b. Isolasi patogen 
Isolasi patogen dari jaringan tanaman yang menunjukkan gejala 
sakit dilakukan jika pengamatan dengan mikroskop tidak dapat 
menunjukkan jenis patogennya.  Isolasi patogen dari kelompok jamur 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a) Isolasi patogen dari jaringan tebal: 
1) Disiapkan petridish  dan media PDA yang telah disterilkan 
2) Bahan yang akan diisolasi (akar dan batang yang menunjukkan 
gejala sakit) dibersihkan dari kotoran kasar, pada batas antara yang 
sakit dan sehat diusap dengan alkohol 90 %, dan diambil beberapa 
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potong secara aseptis dan diletakkan pada media PDA di dalam 
petridish yang telah disiapkan, lalu diinkubasi pada suhu kamar 
selama 4-6 hari 
3) Hasil isolasi diamati dengan mikroskop 
4) Isolasi patogen dari tanah 
b) Disiapkan  petridish  dan media PDA yang telah disterilkan 
1) Sampel tanah dari sekitar tanaman yang menunjukkan gejala sakit 
dikeringanginkan 
2) 10 gr tanah yang telah kering angin dilarutkan dalam 90 ml air 
steril dan digojog hingga homogen, selanjutnya  dibiarkan 15-30 
menit sampai membentuk endapan, kemudian dari suspensi tanah 
tersebut dilakukan pengenceran sampai 10-6 
3) Suspensi tanah hasil pengenceran 10-3-10-6 diteteskan pada media 
PDA di dalam petridish yang telah disiapkan secara aseptis, 
dimana sebelumnya pada media PDA ditambah asam laktat 25 % 
satu tetes, lalu diinkubasi pada suhu kamar selama 4-6 hari 
4) Hasil isolasi diamati dengan mikroskop 
4. Pengamatan perkembangan penyakit di lapangan 
Pengukuran perkembangan penyakit untuk penyakit cacar daun teh 
dilakukan dengan metode pengambilan contoh untuk pengamatan 
perkembangan penyakit tanaman perkebunan berdasarkan metode Susamto 
dan Triharso (1981) yaitu dengan cara sebagai berikut : 
a. Pemilihan lokasi 
Lokasi pengamatan dipilih pada blok 12 afdeling A dengan luas 
tanam 15,64 Ha, ketinggian 1150 m di atas permukaan laut, dengan 
populasi  201.222 pohon. Alasan pemilihan lokasi karena pada lokasi ini 
terdapat tiga klon tanaman teh yang berumur sama yaitu 13 tahun dengan 
faktor lingkungan sama sehingga dapat diamati perkembangan penyakit 
cacar daun pada masing-masing klon di PT Rumpun Sari Kemuning.  
 
b. Penentuan sampel pohon 
  xxxv 
Pada pengukuran laju infeksi, masing-masing klon ditentukan petak 
pengamatan seluas 400 m2 dengan jumlah tanaman ± 514 pohon. Pada 
pengukuran insidensi penyakit dan luas serangan penentuan jumlah 
sampel pengamatan yaitu  diambil 75 pohon /Ha. 
c. Penentuan interval waktu pengamatan 
Pengamatan dilakukan sebanyak tiga kali pada saat sebelum daur 
pemetikan pucuk daun. 
Perhitungan laju infeksi dengan rumus dari Van der Plank (1963) 
÷÷
ø
ö
çç
è
æ
-
-
--
=
1
1
2
2
12 1
log
1
log
3.2
x
x
x
x
tt
r  
Keterangan : 
r : laju infeksi (unit tanaman/hari) 
x1 : proporsi tanaman yang sakit pada waktu pengamatan awal 
x2 : proporsi tanaman yang sakit pada pengamatan ke-2 
t1 : waktu pengamatan awal 
t2 :  waktu pengamatan ke-2  
Perhitungan insidensi penyakit dengan rumus : 
I  = %100´
b
a
 
Keterangan : 
I : insidensi penyakit (%) 
a : jumlah tanaman yang terinfeksi 
b : jumlah total sampel yang diamati 
Penghitungan luas serangan dengan rumus : 
Ls  =   
%100
tLI ´  
Keterangan : 
Ls : luas serangan (%) 
I : insidensi penyakit 
Lt : luas tanah (Ha) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
1. PT Rumpun Sari Kemuning 
PT Rumpun Sari Kemuning merupakan salah satu perkebunan teh di 
Jawa Tengah yang terletak di Desa Kemuning Kecamatan Ngargoyoso, 
Kabupaten Karanganyar dengan luas lahan seluruhnya adalah 437,82 Ha 
yang terdiri dari dua afdeling yaitu afdeling A dengan luas kebun  
222,26 Ha dan afdeling B dengan luas kebun 215,56 Ha. Kedua afdeling 
tersebut tidak semuanya ditanami teh. Ada lahan-lahan non produktif yang 
tidak ditanami karena memang berupa jalan, sungai, jurang, dan makam. 
Luas lahan non produktif untuk afdeling A  8 Ha sedang afdeling  
B 11,3 Ha. 
PT Rumpun Sari Kemuning  terletak di lereng lawu sebelah barat 
pada kemiringan 30o-90°, pada garis lintang 11,1-11,25 BT dan antara  
7,4-7,6 LS, sehingga perkebunan ini terletak di daerah tropis yang cocok 
untuk pertumbuhan tanaman teh. Curah hujan di PT Rumpun Sari Kemuning 
sekitar 3593 mm per tahun dengan jumlah hari hujan 156 per tahun. 
Kelembaban udaranya rata-rata 93 %, dengan suhu sekitar 21° C. Jenis 
tanahnya ada dua macam yaitu andosol yang merupakan tanah mineral 
dengan ciri warna tanah hitam kelam, porous, mengandung bahan organik 
dan tipe mineral liat. Tanah ini mempunyai sifat fisik yang baik karena 
mempunyai daya pengikatan air yang tinggi, seluas  60 % dari total lahan 
yang ada milik PT Rumpun Sari Kemuning, dengan ketinggian tempat lebih 
dari 1000 m di atas permukaan laut. Jenis tanah yang kedua adalah tanah 
latosol, yang mencakup 40 % dari total lahan, dan berada pada daerah kurang 
dari 1000 m di atas permukaan laut. Tanah ini merupakan tanah yang telah 
mengalami pelapukan intensif dari batuan induk vulkanik dan mempunyai 
lapisan solum tanah tebal dan agak tebal. 
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2. Balai Penelitian Teh  dan Kina Gambung 
Perkebunan BPTK Gambung terdiri dari dua bagian yaitu kebun 
Gambung Utara dan kebun Gambung Selatan. Kebun mempunyai topografi 
yang berbukit-bukit, berada pada ketinggian kurang lebih  
1300 m di atas permukaan laut dan kurang lebih 40 km sebelah Selatan dari 
kota Bandung. Keadaan tanahnya miring, dengan derajat kemiringan antara 
10o-60°, sehingga sering terjadi erosi.  
Jenis tanah di kebun BPTK sebagian besar terdiri dari tanah andosol 
dan sebagian kecil tanah regosol dengan kemasaman tanah antara 4,0-5,5. 
Luas areal Kebun adalah 637,42 Ha. Curah hujan di  
BPTK Gambung sekitar 3917,15 mm per tahun,  kelembaban rata-rata  90,91 
% dan suhu maksimal 20,8° C serta suhu minimum 19,2° C. 
 
B. Penyakit-Penyakit Tanaman Teh yang Ditemukan di PT Rumpun Sari 
Kemuning 
1. Penyakit cacar daun (Blister Blight) 
Bagian tanaman teh yang terserang terutama ialah tunas dan daun-
daun yang masih muda, yaitu peko, daun ke-1, ke-2, dan daun ke-3. Gejala 
yang ditimbulkan ialah terbentuknya bercak hijau kekuning-kuningan pada 
daun muda, bercak tersebut kemudian meluas, melengkung dan berwarna 
putih.  
Berdasarkan gejala yang ditimbulkan pada daun teh (Gambar 1) 
menunjukkan adanya penyakit cacar daun yang disebabkan oleh jamur 
Exobasidium vexans Massee. Perkembangan gejala penyakit cacar tersebut 
terbagi dalam lima skala nilai tipe gejala menurut Rayati (2005). Pada 
awalnya, daun tampak sehat atau tidak menunjukkan gejala infeksi (A). Nilai 
tipe  gejala 1(B) berupa bercak terang dengan bintik-bintik kecil tembus 
cahaya dan lebarnya <1 mm. Semangun (1971) mengemukakan bahwa 
sebagian infeksi cacar daun terjadi pada daun muda. Daun muda yang 
terinfeksi tampak adanya bintik-bintik (bercak) hijau kekuning-kuningan, 
tembus cahaya, dan berukuran sebesar kepala jarum  
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(Huysman, 1952; Semangun, 1971). Tipe gejala 2(C) yaitu bercak terang 
dikelilingi cincin hijau tua, 1-2 mm dan masih rata. Bercak terang dikelilingi 
cincin hijau tua, 3-6 mm, sudah melengkung ke permukaan bawah daun 
merupakan tipe gejala 3(D), sedangkan bercak berspora  ialah tipe gejala 
4(E). Menurut Semangun (1971), bercak akan meluas, melengkung (cembung 
ke bawah) dan membentuk cacar. Pada tipe reaksi 5(F) menunjukkan bercak 
sudah coklat, kering atau berlubang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Perkembangan gejala cacar daun teh berdasarkan skala nilai tipe 
gejala 0 (A), tipe 1(B), tipe 2 (C), tipe 3 (D), tipe 4(E), dan 
tipe 5 (F) 
A 
C 
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Jamur E. vexans berkembang biak dengan spora. Pada lingkungan 
menguntungkan, basidiospora akan dilemparkan di udara dan selanjutnya 
akan jatuh di permukaan daun teh. Menurut De Weille (1959),  spora jatuh 
dalam udara tenang adalah sangat lambat. Spora yang jatuh pada permukaan 
daun akan melekat kuat, karena mengandung selaput lendir (Semangun, 
1971). Spora E. vexans akan berkecambah jika kelembaban udara di sekitar 
permukaan daun tinggi (Gambar 2B). Pembuluh kecambah masuk ke dalam 
jaringan daun melalui epidermis atau stomata. Menurut Huysman (1952), 
pembuluh kecambah masuk melalui kedua permukaan daun. Semangun 
(1971) mengemukakan bahwa sebagian besar spora masuk melalui 
permukaan atas daun. 
 
Gambar 2.  Basidiospora (A, B1) dan buluh kecambah (B2)  E. vexans 
dilihat dengan mikroskop cahaya perbesaran 10 x 40 
 
B1 
B2 
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Tabel 1. Insidensi penyakit cacar daun pada tiga klon tanaman teh di              
PT Rumpun Sari Kemuning 
Insidensi penyakit cacar daun teh (%) Pengamatan ke- 
TRI 2025 Cinyiruan  Gambung  
1 
2 
3 
80,52 
96,59 
98,19 
56,19 
72,57 
75,43 
37,33 
50,66 
52,66 
Rata-rata 91,77 68,06 46,88 
 
Insidensi penyakit cacar daun di PT Rumpun Sari Kemuning pada 
musim penghujan meningkat dalam kurun waktu tertentu selama pengamatan 
dilakukan. Tabel 1 menunjukkan perbedaan rata-rata nilai insidensi penyakit 
dari ketiga klon tanaman teh yang dikembangkan di  
PT Rumpun Sari Kemuning yaitu 91,77 % pada klon TRI 2025, untuk klon 
Cinyiruan sebesar 68,06 %, sedangkan pada klon Gambung adalah 46,88 %.  
 
Tabel 2. Luas serangan cacar daun teh pada masing-masing klon tanaman teh 
di PT Rumpun Sari Kemuning 
Luas serangan  cacar daun teh (Ha) Pengamatan ke- 
TRI 2025 Cinyiruan  Gambung  
1 
2 
3 
5,35 
6,41 
6,52 
3,93 
5,08 
5,28 
0,75 
1,01 
1,05 
Rata-rata 6,09 4,76 0,94 
 
Nilai insidensi penyakit berbanding lurus dengan luas serangan. 
Semakin tinggi nilai insidensi penyakit, luas serangan penyakit juga semakin 
besar. Tabel 2 menunjukkan luas serangan tertinggi pada klon TRI 2025 
dengan rata-rata 6,09 Ha, selanjutnya Cinyiruan rata-rata yaitu 4,76 Ha, dan 
Gambung dengan luas serangan rata-rata 0,94 Ha. 
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Tabel 3. Laju infeksi penyakit cacar daun pada masing-masing klon tanaman 
teh di PT Rumpun Sari Kemuning 
Laju infeksi cacar daun teh  (unit 
tanaman/hari) 
Klon tanaman teh  
1 2 Rata-rata 
TRI 2025 
Cinyiruan  
Gambung 
0,06 
0,10 
0,05 
0,25 
0,02 
0,04 
0,16 
0,06 
0,05 
Keterangan : interval pengamatan ke-1 adalah 7 hari dan ke-2 adalah  9 hari 
 
Berdasarkan  pengamatan insidensi penyakit dan luas serangan cacar 
daun teh di PT Rumpun Sari Kemuning menunjukkan bahwa klon Gambung 
mempunyai ketahanan yang paling tinggi, kemudian diikuti Cinyiruan, 
selanjutnya TRI 2025 adalah klon paling rentan terhadap penyakit cacar 
daun. Hal ini juga tidak bertentangan dengan hasil pengamatan laju infeksi 
penyakit cacar daun pada ketiga klon tersebut.  Laju infeksi ialah suatu angka 
yang menunjukkan seberapa cepat populasi patogen berkembang atau yang 
menunjukkan perkembangan populasi patogen per unit tanaman per satuan 
waktu (Oka, 1993). Berdasarkan  Tabel 3 menunjukkan bahwa penyakit cacar 
daun teh  paling cepat berkembang pada klon TRI 2025 dengan laju infeksi 
rata-rata sebesar  0,16 unit tanaman/hari, disusul klon Cinyiruan dengan laju 
infeksi sebesar 0,06 unit tanaman/hari, dan pada klon Gambung, penyakit 
berkembang lambat dengan laju infeksi 0,05 unit tanaman/hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa klon Gambung lebih tahan dari pada klon Cinyiruan dan 
TRI 2025. Menurut Semangun et al., (1976); Astika dan Muchtar (1978), 
klon Gambung  mempunyai ketahanan  tinggi terhadap cacar daun teh, Cin 
143, dan SA 40 tahan terhadap penyakit ini. TRI 2025 adalah rentan, bahkan 
Kiara 8, TRI 2024 dan RB 3 dapat dikatakan sangat rentan. 
Perbedaan tingkat ketahanan terhadap penyakit dari ketiga klon 
tersebut karena perbedaan morfologi tanaman. Semangun et al., (1976) 
mengemukakan bahwa morfologi tanaman teh berpengaruh pada ketahanan 
tanaman terhadap suatu penyakit. Sifat-sifat morfologis tanaman yang 
berkorelasi positif dengan ketahanan klon teh terhadap cacar daun adalah 
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kerapatan bulu daun dan sudut percabangan. TRI 2025 mempunyai bulu pada 
peko kurang/jarang. Untuk mengadakan penetrasi ke dalam jaringan inang, 
buluh kecambah masih mendapatkan hambatan berupa bulu daun terutama 
pada daun ke-1 dan daun ke-2. Semakin jarang bulu pada peko maka bulu 
kecambah akan lebih cepat masuk ke jaringan inang, sehingga laju infeksi 
juga semakin cepat. Klon Gambung yang mempunyai bulu peko lebih banyak 
berpengaruh negatif pada penetrasi buluh kecambah ke jaringan inang 
sehingga laju infeksinya lambat. Klon TRI 2025 mempunyai sudut daun 45o-
65° sehingga laju infeksinya lebih cepat bila dibandingkan klon Cinyiruan 
dengan sudut daun 50o-65°. Hal ini disebabkan karena sudut daun 
berpengaruh positif terhadap ketahanan terhadap cacar, semakin besar sudut 
daun, kelembaban di sekitar daun akan turun dan sinar matahari akan lebih 
banyak diterima daun, sehingga akan merugikan perkecambahan spora E. 
Vexans, akibatnya laju infeksi akan terhambat. 
Selain tingkat ketahanan tanaman, perkembangan penyakit juga 
dipengaruhi oleh kondisi iklim/cuaca yang terbentuk di lingkungan 
perkebunan. Keberadaan penyakit cacar menurut Huysman (1952) akan  
meningkat pada musim hujan, menurun pada musim kemarau, dan meningkat 
lagi pada musim hujan berikutnya.  
Kelembaban udara di PT Rumpun Sari Kemuning rata-rata 93 %, 
dengan suhu sekitar 21°C, serta ketinggian rata-rata 1100 m di atas 
permukaan laut, sehingga serangan jamur E. vexans cukup tinggi. Pada RH 
rendah daya sporulasi menjadi rendah (De Weille, 1959). Selain itu siklus 
penyakit cacar dapat terhenti, karena cacar kering dan mati, terutama pada 
RH antara 40-45 % (Huysman, 1952). Laoh dan Homburg (1953) 
mengemukakan bahwa pembentukan dan pembebasan spora terjadi pada RH 
80 %, sedangkan menurut Huysman (1952), pada RH diatas 83 % terjadi 
pembentukan spora.  
Ketinggian tempat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
peningkatan laju infeksi, disamping jenis klon, faktor kelembaban, maupun 
faktor lingkungan yang lain. Kebun teh yang terletak di dataran tinggi 
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cenderung mendapat serangan penyakit cacar yang berat (Semangun, 1971). 
Ketinggian tempat erat hubungannya dengan suhu udara. Semakin tinggi 
tempat, semakin rendah suhu udaranya.  
Huysman (1952) menyatakan bahwa keadaan lingkungan kebun 
mempengaruhi keberadaan penyakit cacar. Penyakit cacar daun teh 
merupakan penyakit terpenting pada pertanaman teh di kebun BPTK 
Gambung. Hal ini disebabkan karena iklim dan topografi di kebun sangat 
menunjang perkembangan penyakit ini. Kebun BPTK terletak pada 
ketinggian sekitar 1300 m di atas permukaan laut dengan topografi yang 
berbukit-bukit. Selain itu adanya hutan alami, pohon kina seluas  
290 Ha di sekitar kebun teh dapat meningkatkan kelembaban udara di 
pertanaman teh. Serangan cacar teh menurut Semangun (1988) umumnya 
makin berat pada kebun yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena makin 
tinggi letak kebun, makin banyak kabut sehingga mempertinggi kelembaban 
udara. 
Penyakit cacar daun teh di PT Rumpun Sari Kemuning dikendalikan 
secara kimiawi dan dengan pengaturan interval pemetikan peko. Daur 
pemetikan di PT Rumpun Sari Kemuning rata-rata dilakukan 10-12 hari, 
tetapi bisa lebih pendek tergantung kondisi lingkungan. Pada musim 
penghujan daur petik diperpendek untuk menekan infeksi patogen E vexans. 
Pemetikan pucuk teh di kebun BPTK Gambung dilakukan dengan selang 
waktu 8-10 hari, sangat efisien untuk mengurangi kesempatan infeksi patogen 
cacar daun teh. Hal ini disebabkan karena  
9-14 hari sesudah terjadinya infeksi, patogen sudah dapat membentuk spora 
baru. Daur petik dilakukan kurang dari sembilan hari agar dapat menurunkan 
serangan patogen (Semangun, 1988; Martosupono, 1986). 
Pengendalian penyakit cacar daun di PT Rumpun Sari Kemuning 
menggunakan fungisida tembaga. Pada kondisi serangan berat, penggunaan 
fungisida tembaga menjadi tidak efektif (Rayati, 2005), sehingga seringkali 
petugas kebun meningkatkan frekuensi aplikasi fungisida tembaga dengan 
memperpendek interval aplikasi. Disamping memerlukan biaya yang tinggi, 
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juga dapat mengakibatkan meningkatnya deposit tembaga pada pucuk teh, 
yang menimbulkan masalah residu tembaga pada teh jadi. Masalah residu 
pestisida pada teh akhir-akhir ini menjadi isu penting dalam perdagangan teh 
dunia. Teh yang akan diekspor harus memenuhi persyaratan BMR (Batas 
Minimum Residu) yang ditentukan oleh negara tujuan ekspor (Rayati, 2005). 
2. Penyakit akar merah anggur 
Gejala pada bagian atas tanaman (Gambar 3) merupakan gejala khas 
penyakit akar pada tanaman teh, yaitu tanaman mati dengan daun-daunnya 
menguning, mengering, dan rontok. Gejala pada akar tanaman yaitu pada 
semua akar terlihat adanya benang-benang jamur yang meluas membentuk 
selaput-selaput tebal, merata, dan berwarna putih kotor, yang berubah 
menjadi berwarna merah jika dibasahi. Selaput ini mempunyai permukaan 
yang halus, agak rapuh, dan dapat dikelupas, apabila selaputnya dikelupas, 
terlihat jelas bagian bawahnya berwarna putih. Pada tanaman sakit tidak 
dijumpai adanya badan buah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Gejala penyakit akar merah anggur yang ditemukan di  
PT Rumpun Sari Kemuning 
Hasil isolasi jamur dari bagian kulit, akar dan tanah diperoleh banyak 
jenis jamur tanah, tetapi dari pengamatan karakteristik koloninya pada 
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medium PDA, tidak sesuai dengan karakteristik koloni jamur-jamur penyebab 
penyakit akar pada tanaman teh. Rayati (2001) mengemukakan bahwa isolasi 
jamur patogen asal tanah pada dasarnya tidak mudah. Banyaknya jamur-
jamur tanah yang bersifat saprofit yang umumnya pada medium buatan 
(PDA) pertumbuhannya relatif cepat, akan menganggu dan mengalahkan 
pertumbuhan jamur-jamur patogen tanah, sehingga akan menyulitkan dan 
menggagalkan isolasi jamur tanah patogen. Khusus untuk jamur tanah 
penyebab penyakit akar pada tanaman teh, pada umumnya isolasi akan 
berhasil apabila jamur yang diisolasi dari badan buahnya. Isolasi jamur pada 
media buatan tidak diperlukan lagi apabila ditemukan badan buahnya, karena 
dengan melihat bentuk badan buahnya jamur sudah langsung dapat 
teridentifikasi, mengingat masing-masing jamur akar teh mempunyai badan 
buah yang khas. 
Berdasarkan pengamatan secara seksama terhadap gejala pada akar 
tanaman yang sakit, dapat ditentukan diagnosis penyakit pada tanaman teh di 
PT Rumpun Sari Kemuning adalah penyakit akar merah anggur yang 
disebabkan oleh jamur Ganoderma pseudoferreum. 
Perkembangan penyakit akar merah anggur di PT Rumpun Sari 
Kemuning tidak terlalu membahayakan. Hanya ada satu tanaman yang 
terinfeksi dari keseluruhan tanaman yang ada. Sebagai upaya pengendalian 
penyakit akar merah anggur adalah dengan membongkar tanaman yang 
terinfeksi,  digali selokan  isolasi pada sekeliling tanaman sakit, dan diberi 
belerang. Hal ini dilakukan untuk mencegah meluasnya penyakit akar pada 
tanaman teh di sekitarnya yang masih sehat  karena penularan penyakit ini 
dilakukan dengan sistem kontak akar. Jamur akar merah akan meluas ke 
semua jurusan dengan kecepatan yang hampir sama jika tidak dikendalikan 
(Semangun, 1988). 
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V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
1. Ada dua penyakit tanaman teh di PT Rumpun Sari Kemuning, yaitu penyakit 
cacar daun (blister blight) dan penyakit akar merah anggur. 
2. Penyakit cacar daun pada ketiga klon tanaman teh di musim hujan perlu 
diwaspadai karena menunjukkan insidensi penyakit yang tinggi, diikuti pula 
dengan peningkatan luas serangan dan kecepatan laju infeksi. Klon Gambung 
paling tahan terhadap penyakit cacar, disusul Cinyiruan, kemudian  TRI 
2025. 
 
B. Saran 
1. Pengendalian penyakit teh di PT Rumpun Sari Kemuning hendaknya tidak 
hanya mengandalkan teknik secara kimiawi, tetapi lebih diarahkan pada 
pengendalian hayati. Pengendalian hayati dapat menggunakan spesies 
mikroba antagonis yaitu ragi R11 seperti yang sedang dikembangkan di 
BPTK Gambung. 
2. Monitoring terhadap Organisme Pengganggu Tanaman, khususnya 
perkembangan penyakit perlu dilakukan secara rutin untuk mengantisipasi 
adanya serangan patogen baru yang kemungkinan dapat membahayakan 
perkebunan. 
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Lampiran 1.   Data curah hujan dan suhu udara tahun 2005 di PT Rumpun Sari  
Kemuning 
  
Bulan  Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
å 
Curah 
Hujan 
700 471 419 351 80 235 124 24 126 132 315 615.5 3.593 
Hari Hujan 18 18 21 16 7 9 9 4 7 13 11 23 156 
Suhu rata-
rata (o) 
20.7 21.3 22 22 21.7 22.3 21.7 21.7 22 23 22 21.3  
Kelembaban 
rata-rata (%) 
84.6 87 88.3 89.7 78.7 83.7 82.7 78.7 77.7 81 81.7 92.7  
 
Lampiran 2. Jumlah tanaman terinfeksi cacar daun di PT Rumpun Sari Kemuning 
pada blok 12 afdeling A sebagai dasar perhitungan insidensi penyakit 
 
Jumlah Tanaman Terinfeksi Pada  Pengamatan ke-  
Klon Teh 1 
20 Februari 2006 
2 
27 Februari 2006 
3 
8 Maret 2006 
Jumlah sampel 
TRI 2025 401 481 489 498 
Cinyiruan 295 381 396 525 
Gambung 56 76 79 150 
 
Lampiran 3. Jumlah tanaman terinfeksi cacar daun di PT Rumpun Sari Kemuning 
pada blok 12 afdeling A sebagai dasar perhitungan laju infeksi 
 
Jumlah Tanaman Terinfeksi Pada  Pengamatan ke-  
Klon Teh 1 
20 Februari 2006 
2 
27 Februari 2006 
3 
8 Maret 2006 
Jumlah sampel 
TRI 2025 365 406 501 518 
Cinyiruan 285 369 382 510 
Gambung 190 230 268 514 
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Lampiran 4. Deskripsi klon-klon tanaman teh  
 
Klon teh  Keterangan 
Gambung Cinyiruan TRI 2025 
Habitus/bentuk  
frame 
Batang (caulis): 
ü Bentuk 
ü Permukaan 
 
ü Sistem 
percabangan 
ü Ruas tunas 
ü Warna batang 
Daun (folium): 
ü Tangkai daun 
ü Sudut daun 
pada batang 
ü Pangkal daun 
ü Tulang daun 
ü Tepi daun 
 
ü Ujung daun 
ü Permukaan 
daun 
ü Warna daun 
ü Daging daun 
ü Bulu pada 
peko 
Bunga (flos): 
ü Warna 
ü Ukuran 
ü Warna kepala 
sari 
ü Warna 
tangkai sari 
ü Jumlah 
tangkai sari 
Biji (semen): 
ü Bentuk 
ü Ukuran 
ü Warna 
ü Permukaan 
Sifat-sifat lain: 
ü Pertumbuhan 
tunas setelah 
dipangkas 
ü Daya 
perakaran 
 
Baik 
 
 
Silinder 
Beralur pendek 
berkerak putih 
Baik, 55-70o 
 
3-5 cm 
coklat 
 
0,4-0,6 cm 
45-65o 
 
Tumpul runcing 
36-40 buah (18-20 ps) 
Bergerigi beraturan 
tajam 
Meruncing dan terkulai 
Bergelombang sangat 
jelas 
Hijau muda 
0,27 mm 
Banyak 
 
 
Putih 
Besar 
Kuning tua 
 
Kuning muda 
 
117-132 buah 
 
 
Bulat agak pipih 
Besar  
Coklat tua 
Berkerut 
 
Cepat 
 
 
Baik sekali 
 
 
  
Baik 
 
 
Silinder 
Beralur putih sangat 
halus 
Baik, 45-55o 
 
2,8-4,7 cm 
coklat 
 
0,4-0,6 cm 
50-65o 
 
Runcing tumpul 
30-32 buah (15-16 ps) 
Bergerigi beraturan 
tajam kuning 
Sangat meruncing 
Berpalung dangkal, 
agak berombak 
Hijau kekuningan/muda 
0,25 mm 
Sedang 
 
 
Putih agak kekuningan 
Kecil 
Kuning tua 
 
Kuning muda 
 
70-110 buah 
 
 
Agak pipih 
Kecil 
Coklat tua keabuan 
Sangat jelas 
 
Sedang 
 
 
Sedang 
 
 
 
Baik 
 
 
Silinder 
Beralur putih sangat 
panjang 
Baik, 50-70o 
 
3-4,7 cm 
coklat 
 
0,4-0,6 cm 
45-50o 
 
Tumpul bulat 
22-28 buah (12-14 ps) 
Bergerigi, gerigi agak 
tumpul dan berombak 
Meruncing 
Berpalung hampir rata 
 
Hijau 
0,23 mm 
Kurang/jarang 
 
 
Putih 
Besar 
Kuning 
 
Kuning muda 
 
157-171 buah 
 
 
Bulat 
Besar 
Coklat 
Berkerut sampai ujung 
 
Cepat 
 
 
Baik 
 
 
 
Sumber : (Untearianto, 1986)  
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Lampiran 5.  Gambar tanaman teh klon Gambung, Cinyiruan, dan TRI 2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Gambar teh klon Gambung 
B. Gambar teh klon Cinyiruan C. Gambar teh klon TRI 2025 
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Lampiran 6. Gambar badan buah Ganoderma pseudoferreum 
 
 
Sumber : BPTK Gambung 
 
Lampiran 7. Gejala pada penyakit akar merah anggur 
 
 
 
